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ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate how local wisdom in Sade Hamlet plays a
role as a real implementation of Pancasila values in the social life of the community.
In this study, the researcher used a qualitative research approach. The method used
in this study is a qualitative descriptive approach, there are three main methods,
namely interviews, observation, and documentation. The subject of the study was
the head of Sade Hamlet, the results of the study ANALYSIS OF LOCAL WISDOM
AS A MANIFESTATION OF PANCASILA VALUES IN THE SOCIAL LIFE OF
INDIGENOUS COMMUNITIES (STUDY IN SADE HOME, CENTRAL LOMBOK
REGENCY) consists of several aspects, namely: 1. Dynamics of the Sade Hamlet
Community in Maintaining Local Wisdom in the Midst of Modernization. 2.
Effectiveness of Sade Hamlet Local Wisdom in Strengthening Pancasila Values
Through Traditional Activities. 3. Reflection of Traditional Values in the Local
Wisdom of the Sade Hamlet Indigenous Community.

Keywords: local wisdom, manifestation, pancasila velues, society, customs
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana kearifan lokal yang
ada di Dusun Sade berperan sebagai implementasi yang nyata dari nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sosial masyarakat ada. Dalam studi ini, peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, terdapat tiga metode utama,
yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala
dusun sade, hasil penelitian ANALISIS KEARIFAN LOCAL SEBAGAI
MANIFESTASI NILAI PANCASILA DALAM KEHIDUPAN SOSIAL MASYARAKAT
ADAT (STUDI DI DUSUN SADE KABUPATEN LOMBOK TENGAH) terdiri dari
beberapa aspek vyaitu: 1. Dinamika Masyarakat Dusun Sade dalam
Mempertahankan Kearifan Lokal di Tengah Arus Modernisasi. 2. Efektivitas
Kearifan Lokal Dusun Sade dalam Memperkuat Nilai-Nilai Pancasila Melalui
Kegiatan Adat. 3. Refleksi Nilai-Nilai Tradisional dalam Kearifan Lokal Masyarakat
Adat Dusun Sade.

Kata Kunci: kearifan local, manifestasi, nilai Pancasila, masyarakat, adat
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A.Pendahuluan

Konsep kearifan lokal yang
dipegang teguh oleh masyarakat
Dusun Sade mencerminkan nilai-nilai
tradisional yang mereka anut dalam
berinteraksi sosial dan kehidupan
sehari-hari. Dalam situasi
modernisasi, masyarakat Dusun Sade
tetap mampu mempertahankan
kearifan lokal mereka, yang
memberikan kontribusi positif
terhadap kohesi sosial dan terciptanya
komunitas yang harmonis. Meskipun
terbuka terhadap perubahan zaman,
masyarakat Dusun Sade tetap
menjaga tradisi dan adat istiadat
mereka sebagai bagian dari identitas,
menunjukkan fleksibilitas budaya
dalam menghadapi perubahan sosial.
Dengan mengutamakan nilai-nilai
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan,
musyawarah, dan keadilan sosial
dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat Dusun Sade
mencerminkan bagaimana kearifan
lokal dapat menjadi manifestasi dari
prinsip-prinsip ideologi Pancasila.

Studi  menunjukkan  bahwa
kearifan lokal di Dusun Sade bukan
hanya warisan budaya, tetapi juga
penting dalam pelestarian nilai-nilai
Pancasila. Tradisi lokal di Dusun Sade
Pancasila

memperkuat  nilai-nilai

melalui kegiatan adat yang

menghormati ketuhanan,
kemanusiaan, kesetaraan, dan
kerukunan. Kearifan lokal menjadi
jembatan antara masa lalu dan masa
kini, memfasilitasi dialog antara tradisi
dan modernitas, serta memperkuat
fondasi sosial berdasarkan Pancasila.
Masyarakat Dusun Sade telah
berhasil mengimplementasikan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan
sosial mereka dengan berkelanjutan
dan harmonis, menjadi contoh bagi
daerah lain dalam menjaga harmoni
sosial dan nilai-nilai ideologis.
Kearifan lokal yang terdapat di
Dusun Sade merupakan contoh nyata
dari kebiasaan sosial yang sangat
tertanam dalam kehidupan sehari-hari
penduduknya. Hal ini tidak hanya
sebagai bagian dari warisan budaya,
tetapi juga sebagai dasar untuk
melestarikan nilai-nilai dasar
Pancasila. Sebagai contoh, penelitian
yang dilakukan oleh Kusumaningrum
(2020)  menunjukkan

masyarakat Dusun Sade secara aktif

bagaimana

menggabungkan nilai-nilai agama dan
kemanusiaan dalam ritual adat
mereka, yang sejalan dengan sila
pertama Pancasila. Tradisi-tradisi ini
menekankan penghargaan terhadap
leluhur dan nilai-nilai spiritual sebagai
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bagian penting dari identitas
masyarakat Dusun Sade. Di sisi lain,
penelitian  yang dilakukan oleh
Hidayati & Alfin (2019) membahas
bahwa praktik kekeluargaan dan
gotong royong di dusun ini
mencerminkan sila ketiga dan
keempat Pancasila, yang
menekankan pentingnya persatuan
dan kedaulatan rakyat. Kearifan lokal
ini berperan sebagai penghubung
antara masa lalu dan masa Kkini,
menegaskan bahwa nilai-nilai
Pancasila dapat diintegrasikan dalam
kehidupan sosial masyarakat adat.
Selain itu, meskipun
menghadapi arus modernisasi, Dusun
Sade menunjukkan ketahanan
budaya yang luar biasa. Penelitian
yang dilakukan oleh Purwanti (2021)
menyoroti bagaimana masyarakat
dusun ini mampu mempertahankan
tradisi sambil tetap terbuka terhadap
perubahan, mencerminkan  nilai
solidaritas sosial dan kemanusiaan
universal dalam Pancasila. Dengan
menggabungkan unsur tradisional dan
modern, mereka berhasil menciptakan
harmoni yang tidak hanya menjaga
identitas budaya tetapi juga
meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

dilakukan oleh Simanjuntak (2018)

Penelitian yang

juga menunjukkan bahwa meskipun

dihadapkan dengan tantangan
globalisasi, masyarakat Dusun Sade
tetap konsisten dalam menerapkan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Dusun Sade
merupakan contoh yang baik dalam
penerapan kearifan lokal yang sejalan
dengan nilai-nilai Pancasila,
membuktikan bahwa tradisi dan
ideologi nasional dapat berjalan
bersama untuk memperkuat kesatuan
dan keadilan sosial.
Dalam penelitian literatur
mengenai kearifan lokal sebagai
manifestasi dari nilai-nilai Pancasila,
peneliti telah melakukan analisis
menyeluruh terhadap berbagai studi
sebelumnya yang relevan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kearifan
lokal sering kali diinterpretasikan
sebagai  praktik budaya yang
diwariskan secara turun-temurun dan
dianggap sebagai sarana untuk
menjaga nilai-nilai dasar negara,
terutama Pancasila. Seperti yang
disampaikan oleh Kusumaningrum
(2020), kearifan lokal di Indonesia
memiliki peran  penting dalam

menyatukan nilai-nilai budaya

tradisional dengan prinsip-prinsip

dasar Pancasila. Penelitian ini
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menunjukkan  bagaimana  setiap
aspek dari Pancasila yang mencakup
nilai ketuhanan, kemanusiaan,
kesatuan, kerakyatan, dan keadilan
sosial dapat disatukan melalui praktik
adat yang masih dijaga. Selain itu,
penelitian  yang dilakukan oleh
Hidayati dan Alfin (2019) menyoroti
upaya untuk memperkuat nilai-nilai
Pancasila melalui tradisi lokal dalam
berbagai kegiatan sosial dan adat di
Indonesia. Analisis ini menegaskan
pentingnya tradisi sebagai sarana
untuk menyampaikan dan
memperkuat ideologi nasional dalam
konteks lokal.

Sejalan dengan penelitian umum
mengenai kearifan lokal, penelitian
yang lebih spesifik di Dusun Sade oleh
Purwanti (2021) dan Simanjuntak
(2018) mengungkapkan bagaimana
komunitas lokal di Lombok Tengah
mempertahankan identitas budaya
mereka di  tengah  tantangan
modernisasi. Dusun Sade, dengan
karakteristiknya yang unik, menjadi
subjek penelitian yang memberikan
wawasan berharga tentang
implementasi  nilai-nilai  Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian-penelitian ini menunjukkan
bahwa kearifan lokal di Dusun Sade

bukan hanya sebagai alat untuk

melestarikan tradisi, tetapi juga
sebagai strategi adaptasi terhadap
perubahan sosial yang sejalan
dengan ideologi nasional. Meskipun
terdapat kesamaan tema dengan
penelitian sebelumnya, yaitu fokus
pada hubungan antara kearifan lokal
dan nilai Pancasila, penelitian ini akan
mengambil pendekatan yang lebih
mendalam dan fokus pada bagaimana
nilai-nilai tersebut diimplementasikan
secara konkret dalam kehidupan
sosial masyarakat Dusun Sade.
Dengan menekankan analisis
kontekstual serta tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh komunitas
ini, penelitian ini bertujuan untuk
memperkaya literatur yang ada
melalui  perspektif yang lebih
komprehensif dan terintegrasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengevaluasi bagaimana
kearifan lokal yang ada di Dusun Sade
berperan sebagai implementasi yang
nyata dari nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sosial masyarakat adat.
Karena pentingnya kearifan lokal
sebagai alat untuk mempertahankan
identitas budaya dan solidaritas
sosial, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman  yang
mendalam tentang bagaimana nilai-

nilai tradisional dapat dipertahankan
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dan disatukan dengan ideologi

nasional Pancasila. Keberadaan
penelitian ini sangat penting karena
bertujuan untuk mendokumentasikan
dan memahami peran yang signifikan
dari kearifan lokal dalam menghadapi
tantangan modernisasi, yang pada
saat yang sama menjadi strategi
adaptif bagi masyarakat Dusun Sade
untuk menjaga keutuhan budaya
mereka.

Selain  itu, penelitian  ini
memberikan kontribusi yang penting
terhadap literatur akademik dengan
kontekstual

memberikan  analisis

tentang bagaimana nilai-nilai
Pancasila diterapkan secara konkret
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian,  penelitian ini  akan
memberikan wawasan baru dan
mendalam yang relevan untuk
memahami perubahan sosial-budaya
di tengah  perubahan  zaman.
Penelitian ini sangat penting untuk
mengungkap bagaimana masyarakat
adat menggunakan kearifan lokal
sebagai pedoman dalam menjaga
kedamaian dan memelihara identitas
mereka di era globalisasi. Secara
lebih luas, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi bagi
masyarakat lain dalam

mengeksplorasi nilai-nilai  kearifan

lokal sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari identitas nasional
yang sejalan dengan  prinsip
Pancasila.

Fokus permasalahan dalam
penelitian ini meliputi: 1.Bagaimana
masyarakat Dusun Sade mampu
mempertahankan kearifan lokal
mereka di tengah arus modernisasi
yang terus berkembang? 2.Seberapa
efektif kearifan lokal di Dusun Sade
dalam memperkuat nilai-nilai
Pancasila melalui kegiatan adat dan
tradisi lokal? 3.Bagaimana kearifan
lokal di Dusun Sade mencerminkan
nilai-nilai tradisional yang dipegang
teguh oleh masyarakat adat?

B. Metode Penelitian
Dalam  studi ini, peneliti
menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
kualitatif,

Alasan pemilihan penelitian kualitatif

pendekatan deskriptif
ini didasarkan pada kompleksitas data
yang diperlukan untuk memahami
secara menyeluruh fenomena sosial
yang ada. Dusun Sade, yang terletak
di Desa Rembitan, Kecamatan Pujut,
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa
Tenggara Barat, dipilih sebagai fokus

penelitian. Penelitian ini direncanakan
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dilakukan selama bulan November
hingga Desember. Dalam penelitian
ini, akan digunakan satu jenis sumber
data, yakni data primer, data primer
akan diperoleh melalui metode
wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Terdapat tiga metode
utama, yakni wawancara terstruktur
terbuka, observasi partisipasi terbuka,
dan dokumentasi primer pribadi.
Pendekatan pengolahan data yang
digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada metode yang
diusulkan oleh Miles dan Huberman,
yang terdiri dari tiga tahapan utama:
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan  kesimpulan/verifikasi.

Dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber sebagai strategi
utama untuk memastikan keabsahan
data. Triangulasi teknik berkaitan
dengan konsistensi data yang

diperoleh melalui berbagai metode

pengumpulan data seperti
wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sementara itu,

triangulasi sumber berfokus pada
konfirmasi data dari beberapa
narasumber yang berbeda guna
memastikan keandalannya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Dinamika Masyarakat Dusun Sade
dalam Mempertahankan Kearifan
Lokal di Tengah Arus Modernisasi

Dusun Sade, yang terletak di
Lombok, dikenal sebagai desa yang
masih mempertahankan kearifan
lokalnya. Masyarakat Dusun Sade
memiliki komitmen yang kuat dalam
menjaga tradisi dan adat istiadat
mereka yang telah diwariskan dari
generasi ke generasi. Sebagai desa
adat, mereka menjalankan berbagai
tradisi dengan konsistensi yang patut
diacungi jempol, sebagai bukti
semangat mereka dalam
mempertahankan identitas budaya
mereka di tengah arus modernisasi.
Menurut K. S., seorang tokoh
terkemuka di Dusun Sade, unsur-
unsur lokal dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat tidak hanya
dilestarikan, tetapi juga dihidupkan
dan disesuaikan agar tetap relevan.
Salah satu tradisi unik mereka adalah
mengepel lantai rumah dengan
kotoran sapi, yang bukan hanya
sekadar bahan pembersih tetapi juga
simbol kesucian dan pengabdian
terhadap alam. Masyarakat Sade
melihat ritual ini bukan hanya sebagai
aktivitas fisik, tetapi juga memiliki nilai
spiritual yang dalam sebagai penanda

hubungan harmonis antara manusia
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dan lingkungannya. Generasi muda di
Dusun Sade juga tidak diabaikan
dalam pewarisan budaya. Mereka
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan
adat dan pariwisata untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab
dan keterikatan emosional dengan
budaya leluhur. Hal ini menunjukkan
pentingnya regenerasi budaya untuk
memastikan keberlangsungan
kearifan lokal.

Melalui observasi atas aktivitas
masyarakat Dusun Sade, terlihat
bagaimana tradisi mereka dijaga
dengan penuh rasa hormat. Rumah
adat yang terbuat dari anyaman
bambu dan jerami masih berdiri
kokoh, menjadi latar belakang
kegiatan adat yang tidak lekang oleh
waktu. Tradisi ini dipelihara bukan
hanya untuk kepentingan pariwisata,
tetapi juga untuk menjaga warisan
leluhur. Pemuda di Dusun Sade juga
terlibat dalam berbagai upacara adat
dengan peran aktif, mulai dari menari,
bermain musik tradisional, hingga
memandu wisatawan. Keterlibatan ini
memberikan mereka pengalaman
untuk memahami dan
menginternalisasi  nilai-nilai tradisi
yang diwariskan. Dari uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa komitmen

masyarakat Dusun Sade dalam

melestarikan kearifan lokal menjadi
contoh tentang kekayaan budaya
Nusantara yang hidup di tengah arus
perubahan. Penanaman nilai-nilai
budaya kepada generasi muda
menjadi landasan utama dalam
menjaga kesinambungan tradisi untuk
masa depan yang lebih berbudaya.
Melalui keterlibatan aktif seluruh
elemen masyarakat, Dusun Sade
menunjukkan bahwa kearifan lokal
bukanlah barang antik, melainkan
semangat hidup yang selalu segar
dan berkelanjutan.’
Efektivitas Kearifan Lokal Dusun
Sade dalam Memperkuat Nilai-Nilai
Pancasila Melalui Kegiatan Adat
Sikap Ramah-Tamah (Gerasak) dan
Gotong Royong dalam Tradisi
Lokal

Dalam penelitian ini, konsep
sikap ramah-tamah (gerasak) dan
gotong royong dalam kegiatan adat di
Dusun Sade menjadi dasar
pemahaman yang lebih mendalam
terhadap praktik kearifan lokal yang
berlaku di masyarakat tersebut. Sikap
ini bukan hanya sebagai ciri khas
interaksi sosial sehari-hari, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai luhur sejalan
dengan Pancasila, terutama sila
kedua tentang kemanusiaan yang adil
dan beradab, serta sila ketiga tentang
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persatuan Indonesia. Dusun Sade
terkenal dengan kekayaan budayanya
yang tetap terjaga meski dihadapkan
pada modernisasi. Salah satu faktor
utama yang mendukung pelestarian
budaya ini adalah sikap ramah-tamah
dan gotong royong yang diwariskan
dari generasi ke generasi. Sikap ini
tercermin dalam berbagai kegiatan
sosial dan adat di dusun tersebut.
Contohnya  dalam pelaksanaan
upacara adat, partisipasi aktif dari
seluruh  warga menjadi  suatu
kewajiban yang tidak tertulis namun
dilakukan secara bersama-sama.
Dalam wawancara dengan salah satu
tokoh masyarakat setempat, K.S.,
dijelaskan bahwa sikap ramah dan
gotong royong bukan hanya aktivitas
sosial, tetapi juga manifestasi dari
kesadaran kolektif warga bahwa
menjaga tradisi adalah tanggung
jawab bersama. "Di Sade, kami
memandang setiap tamu sebagai
saudara," kata K.S.. Pernyataan ini
menunjukkan filosofi bahwa
keterbukaan dan sikap bersahabat
penting dalam menerima kehadiran
orang baru, termasuk wisatawan yang
berkunjung ke dusun tersebut.

K.S. juga menekankan
pentingnya gotong royong dalam
mendukung keberhasilan acara adat.

Dalam kegiatan seperti perayaan
panen atau upacara pernikahan adat,
keterlibatan seluruh warga Sade
menunjukkan solidaritas sosial dan
memperkuat persatuan antarwarga.
"Setiap individu memiliki peran
masing-masing, sehingga semua
berjalan dengan lancar," tambah K.S..
Sikap ini juga didukung oleh observasi
langsung di lapangan, di mana penulis
mengamati kegiatan masyarakat.
Pada hari upacara adat, seluruh
warga terlihat saling membantu dalam
persiapan acara. Ada yang menata
panggung, menyiapkan makanan,
sementara yang lain menyambut
tamu. Kompaknya ini menunjukkan
bagaimana gotong royong menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari masyarakat Sade. Dalam
observasi lain, interaksi antara warga
dan pengunjung menunjukkan
keramahan yang tulus. Warga Sade
dengan senang hati berbagi cerita dan
pengetahuan

budaya kepada

pengunjung dari berbagai latar
belakang. Sikap ini tidak hanya
mempromosikan identitas budaya
Sade tetapi juga menunjukkan bahwa
keberagaman pengunjung dianggap
sebagai kesempatan untuk
memperkenalkan dan melestarikan

kebudayaan asli setempat. Dari sub

8



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

bab ini dapat disimpulkan bahwa sikap
ramah-tamah (gerasak) dan gotong
royong dalam kehidupan sehari-hari
dan kegiatan adat tidak hanya
memperkuat hubungan antarwarga,
tetapi juga membangun komunikasi
dengan pihak luar, sehingga
memperkuat persatuan dan harmoni
sosial. Praktik ini menjadi contoh
nyata penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan masyarakat,
terutama dalam menjunjung tinggi
toleransi, persatuan, dan

kemanusiaan yang beradab.'

Refleksi  Nilai-Nilai

dalam Kearifan Lokal Masyarakat

Adat Dusun Sade
Kehidupan

Tradisional

Sehari-hari
Masyarakat Sade sebagai Cerminan
Nilai Tradisional

Desa Sade, yang berlokasi di
Lombok, merupakan contoh nyata dari
nilai-nilai tradisional yang kuat yang
dipegang teguh oleh masyarakatnya
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai ini tercermin dalam berbagai
aspek, mulai dari struktur rumah adat,
pelaksanaan upacara adat, hingga
seni lokal seperti tarian Gendang
Beleq. Semua nilai ini menunjukkan
bagaimana masyarakat Sade

mempertahankan dan merawat tradisi

sebagai bentuk penghormatan
kepada leluhur mereka, serta untuk
menjaga keseimbangan dengan
lingkungan sekitar. Kehidupan sehari-
hari di Desa Sade didasari oleh prinsip
kesederhanaan dan keterikatan yang
erat dengan tradisi. Seorang tetua
adat, K.S., menjelaskan bahwa
"kesederhanaan dalam struktur rumah
dan dalam pelaksanaan upacara adat
adalah cara kami menghormati leluhur
kami dan cara kami menyelaraskan
kehidupan dengan alam." Pernyataan
ini didukung oleh berbagai
pengamatan yang menekankan
pentingnya mempertahankan
identitas budaya di tengah
modernisasi. Dalam sebuah
wawancara, K.S. mengungkapkan
tentang rumah adat yang masih
menggunakan bahan-bahan alami
seperti bambu dan alang-alang.
"Rumah-rumah di sini dibangun
dengan memperhatikan nilai-nilai
tradisional yang diteruskan oleh nenek
moyang kami, menggunakan bahan
dari alam sebagai simbol hubungan
erat kami dengan lingkungan,"
jelasnya. Struktur rumah ini bukan
hanya sebagai tempat tinggal, tetapi
juga sebagai lambang budaya yang
mencerminkan identitas masyarakat

Sade.
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Selain itu, upacara adat yang
rutin dilakukan oleh masyarakat Sade
menjadi penanda kuat dari tradisi
yang dijaga dengan ketat. Contohnya,
prosesi adat yang dilakukan secara
berkala adalah bukti dari komitmen
masyarakat untuk merawat tradisi.
Seorang warga lain juga menyatakan
pentingnya upacara tersebut.
"Upacara ini bukan hanya sekadar
tradisi; ini adalah cara kami
merayakan kehidupan dan
menghargai warisan budaya kami.
Setiap upacara memiliki makna dan
ajaran yang penting bagi generasi
mendatang,” ujar N.L.P., seorang
tokoh masyarakat setempat. Tak
hanya struktur rumah dan upacara,
seni  tradisional seperti tarian
Gendang Beleq juga menjadi ekspresi
nilai-nilai tradisional Desa Sade.
Pengamatan terhadap tarian ini
menunjukkan  bagaimana  setiap
gerakan dan musik yang
menyertainya membawa  pesan
kehidupan yang mendalam. "Tarian ini
tidak hanya menunjukkan keahlian,
tetapi juga menyampaikan pesan
tentang kerjasama dan kebersamaan,
yang telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari kami," kata
seorang penari muda. Sebagai

peneliti yang ingin memahami lebih

dalam kehidupan masyarakat Sade,
pengamatan langsung di desa

tersebut  menyoroti  keselarasan
antara manusia dan alam serta
penghargaan terhadap nilai-nilai
leluhur dalam aktivitas sehari-hari.
Saya melihat bagaimana elemen-
elemen tradisional bukan hanya
dianggap sebagai warisan masa lalu,
tetapi juga sebagai pedoman yang
menghormati nilai-nilai budaya di
tengah arus perubahan global.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa nilai-nilai tradisional yang
tercermin dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Desa Sade adalah
fondasi penting yang memberikan
makna dan identitas bagi masyarakat
tersebut. Meskipun  dihadapkan
dengan modernisasi yang pesat,
masyarakat Sade tetap memegang
teguh  tradisi dan  budayanya,
menunjukkan  bahwa  hubungan
dengan leluhur dan keseimbangan
dengan lingkungan adalah aspek
yang tak tergantikan dalam kehidupan
mereka.'

PEMBAHASAN

Kearifan lokal Dusun Sade
berperan signifikan dalam
memelihara dan memperkuat nilai-
nilai Pancasila di tengah

modernisasi.
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Penelitian ini telah
menunjukkan informasi mengenai
peran yang penting dari kearifan lokal
Dusun Sade dalam merawat dan
memperkuat nilai-nilai Pancasila di
tengah arus modernisasi yang terus
berkembang. Sebagai langkah awal
untuk diskusi lebih lanjut, peneliti akan
mengkaji secara konseptual
bagaimana kearifan lokal tersebut
berperan dalam menjaga dan

memperkuat  nilai-nilai  Pancasila
dalam kehidupan sosial masyarakat.
Fokus utama dari diskusi ini adalah
peran kearifan lokal sebagai
representasi nilai Pancasila dan
dampaknya dalam kehidupan sosial
budaya masyarakat adat di Dusun
Sade. Kearifan lokal di Dusun Sade
menunjukkan peran yang penting
dalam menjaga nilai Pancasila.
Kearifan lokal ini didasarkan pada
pemahaman bahwa nilai-nilai budaya
yang dimiliki sejalan dengan prinsip-
prinsip dasar Pancasila, yang
mencakup ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan
sosial. Dalam konteks Dusun Sade,
praktik adat bukan hanya sekadar
ritual tetapi menjadi sarana mendalam
untuk memahami dan menerapkan
nilai-nilai Pancasila tersebut dalam

kehidupan sehari-hari. Keberadaan

kearifan lokal sangat terlihat dalam

manifestasi  nilai-nilai ~ Pancasila.
Seperti yang dijelaskan oleh Hidayati
dan Alfin, praktik kekeluargaan dan
gotong royong di masyarakat Dusun
Sade mencerminkan nilai persatuan
dan kerakyatan dari Pancasila. Praktik
gotong royong bukan hanya kegiatan
bersama, tetapi juga refleksi dari
penerapan nilai persatuan dan
kerakyatan dalam kehidupan
berkomunitas. Kesederhanaan dan
kebersamaan dalam praktik sehari-
hari menunjukkan bagaimana
masyarakat dapat hidup dalam
harmoni meskipun dihadapkan pada
modernisasi dan globalisasi.
Selanjutnya, peran kearifan
lokal semakin jelas dalam ketahanan
masyarakat Dusun Sade terhadap
modernisasi. Seperti yang
diungkapkan oleh Purwanti,
masyarakat Dusun Sade mampu
mempertahankan adat dan tradisi
sambil tetap terbuka terhadap
perubahan zaman. Integrasi nilai-nilai
modern dengan tradisi lokal menjadi
tantangan yang dapat diatasi oleh
masyarakat dengan tetap mengikuti
kearifan lokal sebagai pedoman.
Pendekatan ini tidak hanya
melestarikan tradisi tetapi juga

sebagai dasar dalam menjaga
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identitas adat, yang sejalan dengan
nilai-nilai Pancasila. Secara teoritis,
fleksibel
dengan

kearifan lokal yang
menjalankan  fungsinya
mewariskan simbol-simbol budaya
dari generasi ke generasi. Proses ini
dilakukan melalui komunikasi antar-
generasi dalam cerita rakyat, ritual
adat, dan pendidikan informal.
Komunikasi ini menjadi kunci dalam
mengajarkan generasi muda akan
pentingnya mempertahankan nilai-
nilai leluhur yang dihormati oleh
masyarakat. Pendekatan ini sejalan
dengan fungsi normatif Pancasila
yang menekankan solidaritas sosial
dan penghargaan terhadap
pluralisme. Dari sudut pandang
akademis, Kusumaningrum
menjelaskan bagaimana kearifan lokal
di Dusun Sade sebagai representasi
dari Pancasila, terutama sila pertama,
yang berperan dalam kehidupan
beragama yang harmonis  di
masyarakat. Nilai-nilai ketuhanan
yang tercermin dalam kehidupan
sehari-hari menunjukkan bahwa nilai
lokal memperkuat pelaksanaan nilai-
nilai Pancasila. Penelitian Rahayu et
al. menunjukkan bahwa ekspresi
kearifan lokal dalam menerapkan
nilai-nilai Pancasila meningkatkan

solidaritas sosial masyarakat.

Dalam  konteks  hubungan
kearifan lokal dan nilai Pancasila,
manifestasi di Dusun Sade
mencerminkan kohesi sosial yang
kuat yang menjadi inti dari
keberlangsungan masyarakat adat.
Kearifan lokal menjadi sarana penting
dalam kegiatan adat yang mendorong
partisipasi aktif dari seluruh elemen
masyarakat, termasuk generasi muda,
yang memastikan nilai-nilai tradisional
tetap relevan terhadap kebutuhan
modern. Kohesi sosial ini mendukung
struktur sosial dan budaya
masyarakat Sade, sekaligus
memperkaya identitas nasional di
tengah arus globalisasi.Pendekatan
pendidikan informal menjadi metode
efektif dalam mewariskan nilai-nilai
leluhur kepada anak-anak. Praktik
pendidikan informal sangat penting
dalam menanamkan pemahaman
akan pentingnya nilai-nilai Pancasila
dalam  kehidupan berkomunitas.
Resistensi masyarakat Dusun Sade
terhadap budaya luar mencerminkan
usaha untuk menjaga integritas
budaya lokal dan identitas nasional.
Hal ini menunjukkan integrasi norma
normatif dan sosial dalam praktik
masyarakat setempat, yang relevan
dengan gagasan Pancasila sebagai

pedoman hidup bangsa Indonesia.
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Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa kearifan lokal
bukan hanya sebagai aset budaya,
tetapi juga sebagai pilar dalam
memperkuat  nilai-nilai  Pancasila
dalam kehidupan masyarakat adat.
Oleh karena itu, praktik kearifan lokal
seperti di Dusun Sade menjadi contoh
bagaimana integrasi nilai-nilai lokal
dan nasional berkontribusi pada
pelestarian budaya dan kesejahteraan
sosial di Indonesia. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kearifan
lokal memainkan peran penting dalam
menjaga kedamaian dan harmoni,
sesuai dengan semangat Pancasila
sebagai dasar negara Indonesia.'
Aktivitas budaya seperti upacara
adat Praktik adat istiadat di Dusun
Sade merefleksikan nilai-nilai
tradisional seperti gotong royong,
kebersamaan, dan kesederhanaan.
Penelitian ini telah
mengungkapkan informasi mengenai
bagaimana komunitas Dusun Sade
berhasil mempertahankan kearifan
lokal mereka di tengah arus
modernisasi dan peran mereka dalam
memperkuat  nilai-nilai  Pancasila
melalui tradisi dan adat istiadat.
Peneliti akan membahas temuan
utama terkait peran penting praktik

adat istiadat di Dusun Sade dalam

mencerminkan nilai-nilai tradisional
seperti gotong royong, kebersamaan,
dan kesederhanaan. Praktik budaya
ini memiliki peran yang signifikan
dalam memperkuat hubungan sosial
dan mempertahankan identitas
budaya masyarakat Sade di tengah
perubahan zaman yang terus
berlangsung. Temuan pertama yang
perlu dibahas adalah tentang
bagaimana kegiatan budaya seperti
upacara adat di Dusun Sade berhasil
menarik partisipasi generasi muda,
yang pada akhirnya menjamin
kelestarian kearifan lokal. Gotong
royong, kebersamaan, dan
kesederhanaan adalah nilai-nilai
tradisional yang terwujud dalam setiap
ritual adat dan kegiatan budaya, yang
menjadi pilar dalam membangun
harmoni sosial. Kehadiran generasi
muda dalam kegiatan ini menjadi
indikator positif pelestarian tradisi,
sekaligus menegaskan keberlanjutan
budaya lokal dalam menghadapi arus
modernisasi yang deras. Upacara
adat di Dusun Sade sering melibatkan
seluruh anggota masyarakat, dari
anak-anak hingga orang tua, dalam
sebuah kegiatan yang melambangkan
persatuan komunitas. Kegiatan ini
bukan hanya sebagai ritual semata,

tetapi juga bertujuan untuk
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memperkuat hubungan sosial dan
spiritual di antara warga. Keterlibatan
semua anggota keluarga dan
komunitas dalam persiapan dan
pelaksanaan upacara adat
mencerminkan nilai gotong royong
dan kebersamaan yang menjadi ciri
khas masyarakat tradisional
Indonesia. Sebagaimana disebutkan
oleh Kusumaningrum (2020), praktik
ini juga menggabungkan nilai-nilai
agama dan kemanusiaan yang
memperkuat sila pertama Pancasila,
yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa.
Selain itu, kesederhanaan yang
diajarkan melalui prosesi adat ikut
membantu membentuk karakter moral
yang kuat di kalangan masyarakat.
Kesederhanaan dalam pelaksanaan
upacara adat mencerminkan filosofi
hidup yang seimbang dan menghargai
apa adanya, bukan bergantung pada
kemewahan material semata. |Ini
sejalan dengan analisis Hidayati dan
Alfin  (2019), yang
pentingnya kekeluargaan dan gotong

menyoroti

royong sebagai pencerminan nilai-
nilai Pancasila, terutama sila ketiga
(Persatuan Indonesia) dan keempat
(Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmat Kebijaksanaan). Partisipasi
generasi muda dalam kegiatan
budaya seperti tarian tradisional dan

berbagai lomba permainan rakyat saat
upacara adat adalah bentuk lain dari
pelestarian nilai-nilai leluhur.
Antusiasme mereka menunjukkan
bahwa meskipun dihadapkan dengan
pilihan dan gaya hidup modern,
generasi muda Dusun Sade masih
tertarik dan bangga pada warisan
budaya nenek moyang mereka.
Pendekatan ini dianggap efektif dalam
menanamkan nilai-nilai tradisional,
sekaligus mendidik generasi penerus
untuk turut serta dalam menegakkan
dan menjalin nilai-nilai Pancasila
dalam keseharian mereka. Resistensi
masyarakat terhadap elemen-elemen
budaya luar  yang dianggap
mengancam juga menjadi bagian dari
diskusi yang menarik. Di satu sisi,
keterbukaan terhadap perkembangan
teknologi dan informasi tidak dapat
dihindarkan, namun  masyarakat
Dusun Sade mampu menyeleksi
mana elemen budaya luar yang dapat
diadopsi tanpa menghilangkan esensi
dari kearifan lokal mereka. Kajian ini
sejalan dengan gagasan Simanjuntak
(2018) yang mengusulkan perlunya
penerapan nilai-nilai Pancasila secara
konsisten di tengah tantangan
globalisasi agar dapat menjaga jati diri
bangsa.
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Selanjutnya, peran tokoh adat
dan masyarakat secara kolektif dalam
mempertahankan kegiatan adat di
Dusun Sade mencerminkan
penghayatan terhadap prinsip-prinsip
Pancasila, terutama sila keempat.
Para tokoh adat berperan sebagai
penjaga nilai tradisi, serta sebagai
fasilitator dalam pengedukasian nilai-
nilai ini kepada komunitas, terutama
kepada generasi muda. Sebagaimana
dinyatakan oleh Rahayu et al. (2022),
ekspresi  kearifan  lokal  yang
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari
dapat meningkatkan mutu solidaritas
sosial, yang tentunya memperkuat
persatuan masyarakat. Di bidang
informal

pendidikan, pendekatan

melalui simbol-simbol budaya
diajarkan kepada anak-anak sebagai
metode efektif untuk menyampaikan
nilai-nilai leluhur. Komunikasi antar-
generasi, seperti yang juga diamati
oleh Hidayati & Alfin (2019), menjadi
unsur penting dalam menjaga dan
melestarikan kearifan lokal yang
menjadi penyangga struktur sosial
dan budaya. Melalui metode ini,
integrasi antara norma tradisional dan
tuntutan modernisasi dapat

berlangsung harmonis, sejalan
dengan nilai-nilai moral dan etis yang

terkandung dalam Pancasila. Dalam

konteks yang lebih luas, temuan di
Dusun Sade menunjukkan bahwa
kearifan lokal, meskipun berada di
bawah tekanan modernisasi, masih
dapat memainkan peranan penting
dalam menjaga nilai-nilai Pancasila.
Ini sejalan dengan temuan Purwanti
(2021) yang menegaskan bahwa
keberlanjutan budaya yang dikelola
dengan bijak dapat mendatangkan
manfaat bagi masyarakat luas.
Dengan tetap menyatu dalam nilai-
nilai tradisi dan keterbukaan terhadap
modernisasi, masyarakat Dusun Sade
dapat menjaga identitas budaya
mereka sembari membangun
kehidupan yang harmonis dengan
nilai-nilai nasional. Oleh karena itu,
pelestarian kearifan lokal tidak hanya
penting bagi identitas komunitas lokal
tetapi juga berkontribusi pada
pembangunan sosial-budaya bangsa
yang lebih luas. Dalam melihat refleksi
dari studi di Dusun Sade, kita dapat
menyimpulkan bahwa kearifan lokal
masih memiliki tempat yang sangat
berarti dalam menjaga harmoni sosial
dan menumbuhkan semangat
kebangsaan yang berakar pada nilai-
kolektif

masyarakat, terlepas dari tantangan

nilai  Pancasila. Upaya

yang dihadapi, menunjukkan bahwa

identitas budaya dan nilai-nilai
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fundamental masih dapat dilestarikan
dan dihormati sebagai bagian dari
keberagaman dan kekayaan nasional.
resistensi

Adanya terhadap

pengaruh budaya Iluar yang
dianggap mengancam eksistensi
kearifan lokal masyarakat Dusun
Sade.

Penelitian ini telah
mengungkapkan informasi mengenai
peran kearifan lokal di Dusun Sade
yang mencerminkan serta
memperkuat nilai-nilai  Pancasila,
terutama dalam menghadapi arus
modernisasi dan pengaruh budaya
dari luar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjawab pertanyaan
terkait bagaimana masyarakat Dusun
Sade dapat mempertahankan kearifan
lokal mereka, efektivitas kearifan lokal
dalam memperkuat nilai Pancasila,
serta bagaimana nilai tradisional
tercermin dalam kehidupan adat
mereka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kearifan lokal di Dusun Sade
memiliki peran yang penting dalam
menjaga dan memperkuat nilai-nilai
Pancasila di tengah modernisasi.
Salah satu temuan utama adalah
penolakan  masyarakat terhadap
pengaruh budaya luar yang dianggap
mengancam keberadaan kearifan

lokal. Resistensi terhadap pengaruh

budaya luar  yang dianggap
mengancam keberadaan kearifan
lokal masyarakat Dusun Sade menjadi
fokus utama dalam pembahasan ini.
Resistensi ini dapat dilihat sebagai
upaya masyarakat Dusun Sade untuk
mempertahankan identitas budaya
mereka yang telah diwariskan secara
turun-temurun. Hal ini bukan hanya
sebagai bentuk perlindungan
terhadap budaya tradisional, tetapi
juga sebagai penegasan nilai-nilai
kultural yang sejalan dengan nilai-nilai
Pancasila. Masyarakat Dusun Sade
percaya bahwa keseimbangan antara
modernisasi dan tradisi harus diatur
dengan bijaksana untuk memastikan
kelestarian nilai-nilai nenek moyang
yang sudah ada. Sebagai komunitas
adat yang memiliki warisan budaya
yang kaya, masyarakat Dusun Sade
menunjukkan bahwa resistensi
terhadap budaya luar tidak berarti
menutup diri terhadap perubahan.
Sebaliknya, @ mereka  melakukan
adaptasi yang selektif, di mana
elemen-elemen baru yang tidak
bertentangan dengan nilai tradisional
dan nilai-nilai  Pancasila dapat
diintegrasikan ke dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan sifat
kearifan lokal yang adaptif dan

fleksibel seperti yang disebutkan oleh
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Simanjuntak  (2018), di mana
komunikasi antar-generasi menjadi
kunci dalam meneruskan dan
menjaga kelestarian kearifan lokal.
Dengan cara ini, masyarakat Dusun
Sade dapat memperkuat rasa
solidaritas komunal dan menjaga
persatuan, yang merupakan
manifestasi dari sila ketiga dan
keempat Pancasila.

Selain  itu, resistensi ini
diwujudkan melalui penguatan norma
dan kebiasaan yang telah lama
menjadi pijakan masyarakat.
Masyarakat Dusun Sade secara aktif
melibatkan tokoh adat dalam menjaga
struktur sosial dan budaya mereka,
memastikan bahwa interpretasi
kearifan lokal tetap relevan dan

responsif terhadap tantangan zaman.

Kusumaningrum (2020)
menggambarkan bagaimana
masyarakat Dusun Sade

menggabungkan nilai-nilai agama dan
kemanusiaan dalam adat mereka,
yang berkontribusi pada pemeliharaan
nilai-nilai Pancasila. Tokoh adat
memiliki  peran  sentral dalam
membimbing  masyarakat  untuk
mempertahankan identitas mereka
sekaligus berperan sebagai
penghubung antara generasi tua dan

muda, sehingga nilai-nilai tradisional

dapat terus dijaga. Hubungan
resistensi terhadap budaya luar
dengan preferensi nilai-nilai Pancasila
juga tercermin dalam cara komunitas
ini menerapkan gotong royong dan
kebersamaan dalam setiap kegiatan
budaya dan sosial mereka. Praktik
kekeluargaan dan gotong royong
menunjukkan kekuatan nilai kearifan
lokal Dusun Sade dalam
mencerminkan dan memperkuat sila
ketiga dan keempat Pancasila,
sebagaimana dijelaskan oleh Hidayati
dan Alfin (2019). Kearifan lokal
menjadi pedoman untuk menjaga
integritas dan  harmoni  dalam

komunitas di tengah berbagai
tantangan eksternal yang muncul
seiring dengan proses globalisasi.
Purwanti (2021)

keberlanjutan

Selanjutnya,
menyoroti budaya
Dusun Sade dalam upaya pelestarian
tradisi, menunjukkan bahwa resistensi
terhadap luar bukan hanya sebagai
perlawanan, tetapi juga sebagai
strategi budaya. Dalam konteks ini,
kearifan lokal tidak hanya berperan
dalam menjaga budaya nenek
moyang tetapi juga sebagai benteng
terhadap budaya dominan dari luar
yang sering mencoba menggantikan
nilai-nilai lokal. Dengan demikian,

resistensi terhadap budaya luar di
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Dusun Sade dapat dianggap sebagai
wujud dari nilai persatuan dan
keadilan sosial yang ditekankan
dalam Pancasila.

Melalui strategi resistensi ini,
masyarakat Dusun Sade menolak
asimilasi budaya yang dapat
mengancam kelestarian kearifan lokal
mereka. Mereka secara aktif berperan
dalam menjaga dan merespons
kembali tradisi yang terancam punah
akibat pengaruh luar. Simbol-simbol
budaya seperti upacara adat dan
tarian  tradisional bukan hanya
sebagai bentuk perayaan budaya,
tetapi juga sebagai sarana pendidikan
informal dalam menanamkan nilai-
nilai leluhur kepada generasi muda.
Pendekatan ini dianggap efektif dalam
menjaga  kesinambungan  praktik
budaya, serta memastikan bahwa
nilai-nilai tradisional dan Pancasila
dapat terus dijalankan secara
harmonis. Sebagai penutup, resistensi
terhadap pengaruh budaya luar oleh
masyarakat Dusun Sade bukan hanya
sebagai bentuk pertahanan budaya,
tetapi juga sebagai cerminan dari
keinginan bersama untuk menjaga
dan meneruskan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.
Fenomena ini menunjukkan

bagaimana kearifan lokal memiliki

peran penting dalam membentuk
karakter dan identitas bangsa yang
menghargai  keragaman  budaya
sambil menjaga keharmonisan sosial.
Dengan menyadari bahwa kearifan
lokal adalah penghubung antara masa
lalu dan masa depan, masyarakat
Dusun Sade memberikan contoh
konkret bagaimana nilai-nilai
Pancasila dapat diterapkan secara
kontekstual di tengah dinamika sosial
yang terus berkembang. Penelitian
sebelumnya, termasuk karya Rahayu
et al. (2022), mendukung temuan ini
menekankan

dengan bagaimana

kearifan lokal meningkatkan
solidaritas sosial dan memperkuat
kohesi antar anggota masyarakat.
Dengan demikian, resistensi terhadap
budaya luar di Dusun Sade dapat
dianggap sebagai langkah proaktif
dalam melindungi dan memperkuat
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sosial mereka.
Keterlibatan tokoh adat dan
masyarakat dalam
penyelenggaraan kegiatan adat
menjadi kunci dalam menjaga
kohesi sosial.

Dalam penelitian ini, telah
disajikan informasi mengenai kearifan
lokal di Dusun Sade, serta bagaimana

hal tersebut mencerminkan nilai-nilai
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Pancasila dalam kehidupan sosial
masyarakat adat di tengah era
modernisasi. Peneliti pertama-tama
membahas hasil temuan tentang
peran tokoh adat dan masyarakat
dalam pelaksanaan kegiatan adat
yang menjadi kunci utama dalam
menjaga kesatuan sosial di komunitas
Dusun Sade. Temuan ini
menunjukkan  betapa pentingnya
kearifan lokal dalam memperkuat
hubungan sosial melalui nilai-nilai
Pancasila yang dijalankan dalam
kehidupan sehari-hari mereka.
Keterlibatan  tokoh  adat dan
masyarakat dalam penyelenggaraan
kegiatan adat memiliki peran yang
signifikan dalam menjaga kesatuan
sosial di Dusun Sade. Peran tokoh
adat tidak hanya terbatas pada
pelestarian tradisi secara seremonial,
tetapi juga sebagai simbol dan
pemimpin dalam komunitas yang
bertindak sesuai dengan nilai-nilai
adat yang sejalan dengan Pancasila.
Keterlibatan mereka menjadi dasar
penting untuk meneruskan generasi
dalam menjaga dan menghormati
nilai-nilai tradisional dalam kehidupan
sehari-hari. Tokoh adat, sebagai
penjaga tradisi, memastikan bahwa
ritual dan praktik adat tetap relevan

dengan menggabungkan elemen-

elemen kontemporer yang dapat
diterima tanpa mengurangi nilai
esensial dari kebudayaan lokal.
Kehadiran mereka dalam upacara
adat dan kegiatan masyarakat, seperti
tarian tradisional, menjadi simbol dari
kesinambungan sosial dan penerapan
nilai persatuan dalam realitas sehari-
hari, yang merupakan salah satu
prinsip Pancasila, yaitu Persatuan
Indonesia. Pendekatan pendidikan
informal melalui interaksi sosial antara
tokoh adat dan generasi muda
merupakan salah satu kunci untuk
menyampaikan nilai-nilai budaya dan
menjaga keberlangsungan kebiasaan
tersebut di tengah tantangan
modernisasi. Tokoh adat sering
berperan sebagai mentor informal
yang mengajarkan pentingnya
kerjasama dan gotong royong dalam
konteks sosial yang lebih luas.
Dengan demikian, peran mereka
dalam  menciptakan  lingkungan
belajar sosial yang melibatkan
generasi muda adalah salah satu cara
efektif untuk merawat keterlibatan aktif
seluruh

anggota masyarakat,

terutama dalam menghadapi
ancaman terhadap kearifan lokal dari
budaya luar yang lebih dominan.

Keterlibatan ini juga dapat dikaitkan

dengan pemahaman tentang kearifan
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lokal seperti yang dijelaskan oleh
(2020), bahwa
kearifan lokal adalah kumpulan

Kusumaningrum

pemahaman dan praktik budaya yang
diwariskan yang menjadi bagian
integral dari identitas suatu komunitas.
Lebih lanjut, kehadiran kearifan lokal,
termasuk keterlibatan aktif tokoh adat
dalam kegiatan sosial, adalah sarana
untuk memperkuat nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Tokoh adat berperan sebagai
perwujudan nyata dari  prinsip
Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmat

Permusyawaratan/Perwakilan, di

Kebijaksanaan dalam

mana keputusan-keputusan terkait
kegiatan sosial masyarakat diambil
melalui proses musyawarah yang
inklusif, melibatkan berbagai lapisan
masyarakat. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Hidayati
dan Alfin (2019), yang menyoroti
pentingnya praktik kekeluargaan dan
gotong royong dalam mencerminkan
nilai-nilai Pancasila di Dusun Sade.
Simanjuntak (2018) juga mencatat
bahwa masyarakat Dusun Sade
mampu menyesuaikan diri dan
mempertahankan nilai-nilai tradisional
meskipun dalam era globalisasi.
Keterlibatan tokoh adat adalah contoh

nyata penerapan konsisten nilai-nilai

Pancasila, terutama dalam menjaga
persatuan dan keadilan sosial di
tengah keberagaman dan tantangan
eksternal. Ini merupakan hasil dari
sinergi antara nilai-nilai lokal dan
semangat nasionalisme Indonesia
yang diwujudkan melalui Pancasila.
Penelitian ini memperkuat pandangan
bahwa kearifan lokal berperan
sebagai modal budaya yang kaya
akan nilai-nilai luhur yang dapat
digunakan untuk membangun dan
menjaga harmoni sosial. Hal ini
sejalan dengan pandangan Rahayu et
al. (2022), yang menyatakan bahwa
ekspresi kearifan lokal dalam praktik
nilai-nilai Pancasila dapat
meningkatkan solidaritas sosial.

Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan tokoh
adat dan masyarakat Dusun Sade
dalam berbagai praktik adat bukan
hanya untuk melanjutkan tradisi, tetapi
juga sebagai fondasi yang kuat untuk
memelihara nilai-nilai  Pancasila.
Mereka memastikan bahwa nilai-nilai
seperti persatuan, kerakyatan, dan
keadilan sosial terus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, menghadapi
dan menanggapi perubahan zaman
tanpa kehilangan identitas.
Keterlibatan mereka tidak hanya

mempertahankan, tetapi juga
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mengembangkan struktur sosial yang
mendukung keberagaman dalam

kesatuan Indonesia. Keterlibatan
tokoh adat ini sebenarnya dapat diteliti
lebih lanjut sebagai contoh peran

kearifan lokal dalam pelestarian dan

integrasi nilai-nilai Indonesia
kontemporer  dengan kebijakan
pembangunan berkelanjutan.

Penelitian ini memberikan wawasan
tentang bagaimana interaksi antara
entitas lokal dan nasional dapat
memberikan manfaat bagi
pemeliharaan harmoni sosial dan
peningkatan kesatuan di masyarakat
adat, yang merupakan cerminan nilai-
nilai Pancasila itu sendiri.
Pendekatan pendidikan informal
melalui simbol-simbol budaya
digunakan sebagai metode efektif
dalam  mengajarkan nilai-nilai
leluhur kepada anak-anak.
Penelitian ini telah
mengungkapkan informasi mengenai
peran kearifan lokal sebagai ekspresi
dari nilai-nilai  Pancasila dalam
kehidupan sosial masyarakat adat di
Dusun Sade, Kabupaten Lombok
Tengah. Hasil penelitian ini mencakup
bagaimana masyarakat Dusun Sade
berhasil mempertahankan kearifan
lokal di tengah arus modernisasi,

efektivitas kearifan lokal dalam

memperkuat nilai-nilai  Pancasila,
serta bagaimana kearifan lokal
mencerminkan nilai-nilai tradisional
yang dipegang teguh oleh masyarakat
adat. Peneliti akan membahas temuan
spesifik terkait pendekatan pendidikan
informal melalui simbol-simbol budaya
yang digunakan sebagai metode
efektif dalam mengajarkan nilai-nilai
leluhur kepada anak-anak di Dusun
Sade.

Temuan utama dari penelitian
ini menyoroti pendekatan pendidikan
informal yang diterapkan oleh
masyarakat Dusun Sade. Pendekatan
ini  menggunakan  simbol-simbol
budaya sebagai metode pengajaran
yang efektif dalam mewariskan nilai-
nilai leluhur kepada generasi muda.
Proses pendidikan informal ini
dijalankan melalui integrasi simbol-
simbol budaya ke dalam aktivitas
sehari-hari, seperti upacara adat,
tarian tradisional, dan praktik sosial
lainnya. Masyarakat adat melihat
simbol-simbol budaya ini sebagai
representasi langsung dari nilai-nilai
Pancasila, yang tercermin dalam
kelima silanya. Simbol-simbol budaya
yang digunakan mencakup berbagai
elemen kehidupan adat yang telah
teruji oleh waktu. Misalnya, praktik

gotong royong yang sering
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diidentifikasi sebagai bagian dari
kegiatan sosial mereka
mencerminkan sila keadilan sosial
dan kerakyatan. Praktik ini tidak hanya
menciptakan  kebersamaan  dan
solidaritas di antara  anggota
masyarakat tetapi juga meneguhkan
prinsip-prinsip dasar Pancasila yang
menjadi panduan etis dan moral
organisasi sosial di Dusun Sade.
Peneliti lain juga menyatakan bahwa
penerapan konsisten nilai-nilai
Pancasila di tengah globalisasi
menunjukkan adaptabilitas kearifan
lokal sebagai fondasi struktural
masyarakat, yang didukung oleh
praktik-praktik budaya tersebut.
Penggunaan simbol-simbol
budaya dalam pendidikan informal
memiliki dampak yang signifikan
dalam proses pewarisan nilai-nilai
tradisional. Proses ini menghadapi
tantangan kontemporer namun tetap
mempertahankan tradisi. Dalam
konteks Dusun Sade, simbol-simbol
budaya tidak hanya berfungsi sebagai
alat pendidikan, tetapi juga sebagai
jembatan yang menghubungkan
generasi tua dan muda. Pewarisan
nilai ini menjadi kunci dalam menjaga
kontinuitas dan keberlanjutan kearifan
lokal di tengah tekanan modernisasi

dan globalisasi. Hal ini sejalan dengan

penelitian lain yang mencatat bahwa
masyarakat Dusun Sade secara aktif
menggabungkan nilai-nilai agama dan
kemanusiaan yang berkontribusi pada
pemeliharaan nilai-nilai Pancasila.
Pendekatan ini juga
menunjukkan keberhasilan dalam
menciptakan kohesi sosial yang
diorganisasi melalui partisipasi aktif
baik dari generasi tua maupun muda
dalam aktivitas adat. Partisipasi ini
adalah bukti nyata dari keterlibatan
elemen komunitas dalam aktivitas
sosial yang tidak hanya melestarikan
nilai-nilai tradisi, tetapi juga
mendukung penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat. Keberhasilan ini
mungkin dikaitkan dengan efektivitas
simbol-simbol budaya dalam
mengkomunikasikan nilai-nilai dan
norma-norma sosial secara implisit
dan eksplisit kepada anak-anak yang
tumbuh di lingkungan tersebut.
Dengan demikian, pendidikan
dengan simbol-simbol budaya ini
menegaskan kembali peran kearifan
lokal sebagai ekspresi dari nilai-nilai
Pancasila. Fungsi nilai Pancasila
sebagai pedoman normatif dan etis
menemukan ekspresi nyata dalam
pendekatan pendidikan informal ini,

sebagaimana nilai-nilai yang
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terkandung berhasil diterjemahkan ke
dalam kebijakan hidup sehari-hari di
Dusun Sade. Pendekatan ini telah
membantu bukan hanya dalam
pewarisan budaya lokal, tetapi juga
dalam memperkuat kesadaran akan
Pancasila sebagai dasar ideologi
bangsa.

Kesadaran dan pemeliharaan
budaya vyang terwujud dalam
pendidikan informal dan praktik sosial
ini  juga menunjukkan adanya
resistensi terhadap infiltrasi budaya
luar. Masyarakat Dusun Sade secara
aktif menolak  pengaruh  yang
dianggap dapat mengancam
eksistensi kearifan lokal, namun tetap
terbuka terhadap elemen-elemen baru
yang relevan secara kontemporer
yang dapat diintegrasikan tanpa
mengorbankan nilai-nilai inti mereka.
Hal ini membuktikan bahwa kearifan
lokal bukan hanya merupakan warisan
sejarah, namun juga dasar bagi
pengembangan sosial yang dinamis.
Simbol-simbol budaya tempat
masyarakat mendasari pendidikan
informal pada dasarnya adalah
ekspresi dari nilai-nilai persatuan dan
kerakyatan yang diharapkan dari
penerapan Pancasila, memberikan
Pancasila

gambaran  bagaimana

berfungsi sebagai landasan bagi

setiap aspek hidup, bukan hanya
secara normatif tetapi juga dalam
praktik. Ini menunjukkan bagaimana
pemeliharaan nilai-nilai Pancasila
dapat diwujudkan melalui pelestarian
dan implementasi kearifan lokal dalam
praktik budaya sehari-hari.

Secara keseluruhan, temuan
pada penelitian ini  memberikan
perspektif baru mengenai bagaimana
pendekatan  pendidikan  informal
melalui simbol-simbol budaya dapat
mendukung  pewarisan nilai-nilai
leluhur dan Pancasila pada generasi
muda di Dusun Sade. Hal ini sekaligus
membuktikan bahwa kearifan lokal
dan nilai-nilai Pancasila dapat menjadi
pasangan harmonis yang
memungkinkan masyarakat untuk
berkembang sambil tetap memegang
teguh akar  budaya mereka.
Pendekatan seperti ini tidak hanya
bermanfaat untuk pelestarian budaya
lokal, tetapi juga dapat diadaptasi ke
dalam model pendidikan masyarakat
lainnya yang mengalami tekanan
serupa dari arus modernisasi dan
globalisasi.

Dalam rangka memastikan
keberlanjutan strategi ini, perlu
adanya keterlibatan lebih lanjut dari
pemangku kepentingan di bidang

pendidikan, budaya, dan kebijakan
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lokal. Berkolaborasi dengan tokoh
adat dan lembaga pemerintah dapat
memastikan bahwa pendidikan
informal dan penggunaan simbol-
simbol budaya menjadi bagian dari
kurikulum atau program pendidikan
formal, sehingga pengaruhnya dapat
diperluas lebih jauh lagi. Ini juga
membuka jalan untuk penelitian
lanjutan yang dapat memperdalam
pemahaman kita tentang efektivitas
metode ini dan bagaimana ia dapat
ditingkatkan untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan yang
sejalan dengan nilai-nilai nasional dan
lokal Indonesia. Demikianlah

ringkasan menyeluruh  mengenai
temuan penelitian ini, yang menyoroti
integrasi  simbol-simbol budaya
sebagai alat dalam pendidikan
informal di Dusun Sade, serta
hubungannya dengan penerapan
nilai-nilai Pancasila dalam konteks
lokal. Penelitian ini tidak hanya
memberikan wawasan tentang
pelestarian budaya, tetapi juga
menggarisbawahi pentingnya kearifan
lokal sebagai penjaga dari nilai-nilai
fundamental yang ada di jantung
ideologi nasional kita.
E. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa komunitas Dusun Sade

berhasil mempertahankan warisan
budaya mereka di tengah arus
modernisasi dengan cara yang unik
dan Dberkesinambungan. Meskipun
modernisasi memberikan tantangan
yang signifikan, masyarakat tetap
setia pada tradisi dan adat istiadat
mereka. Mereka melakukan berbagai
bentuk adaptasi untuk
menyeimbangkan pengaruh
modernitas tanpa mengorbankan
nilai-nilai tradisional yang mereka
anut. Selain itu, kearifan lokal yang
ada di Dusun Sade terbukti efektif
dalam memperkuat nilai-nilai
Pancasila. Melalui berbagai kegiatan
adat dan tradisi lokal, masyarakat
dapat menanamkan serta
melestarikan nilai-nilai seperti gotong
royong, musyawarah untuk mufakat,
dan keadilan sosial. Kegiatan-
kegiatan ini, yang dilakukan secara
teratur dan melibatkan partisipasi
seluruh warga, tidak hanya
mempererat hubungan antaranggota
masyarakat, tetapi juga memperkuat
identitas budaya yang sejalan dengan
nilai-nilai Pancasila. Terakhir, kearifan
lokal yang dimiliki oleh masyarakat
Dusun Sade mencerminkan nilai-nilai
tradisional yang sangat dijunjung
tinggi oleh masyarakat adat tersebut.

Nilai-nilai seperti spiritualitas,
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penghormatan terhadap alam, dan

solidaritas komunitas menjadi

landasan yang kuat dalam kehidupan
sehari-hari. Kearifan lokal ini bukan
hanya sebagai warisan budaya
semata, tetapi juga sebagai dasar
penting dalam menjaga keberlanjutan
sosial dan budaya di lingkungan
masyarakat setempat.
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